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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji faktor-faktor terjadi konflik
tanah ulayat antara Negeri Kariu dan Negeri Pelauw di pulau Haruku Kabupaten
Maluku Tengah Provinsi Maluku. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis upaya penyelesaian konflik tanah ulayat antara Negeri Kariu dan Negeri
Pelauw di Pulau Haruku Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian normatif dengan menggunakan pendekatan sejarah hukum.
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang terdiri dari bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder. Hasil penelitian yang diperoleh konflik tanah
ulayat antara Negeri Kariu dan Negeri Pelauw di Pulau Haruku, Kabupaten Maluku
Tengah, Provinsi Maluku, bermula dari perbedaan pandangan terkait hak kepemilikan
lahan di Hutan Roroal. Klaim tradisional Negeri Kariu atas hutan tersebut disangkal
oleh Negeri Pelauw, yang memicu ketegangan antara keduanya, mencapai puncaknya
ketika seorang warga Negeri Kariu menjadi korban serangan. Dalam respons terhadap
ketidakpuasan tersebut, kedua pihak memperketat pengawasan perbatasan wilayah
mereka untuk menjaga keamanan dan hak kepemilikan tanah adat. Penyelesaian
konflik ini memerlukan pendekatan hati-hati dan intervensi efektif demi mencapai
solusi yang adil dan berkelanjutan, mengingat dampaknya terhadap stabilitas sosial
dan harmoni komunal di wilayah tersebut. Dalam penyelesaian konflik tanah ulayat
antara Negeri Kariu dan Negeri Pelauw, berbagai langkah strategis telah dilakukan.
Awalnya, penyelesaian melalui hukum adat gagal karena Negeri Kariu khawatir
kehilangan kendali atas tanah yang mereka serahkan. Negosiasi lokal juga tidak
berhasil karena masih ada ketidakpuasan di kedua belah pihak. Pemerintah melakukan
mediasi yang menghasilkan kesepakatan termasuk restorasi untuk Negeri Kariu dan
kompensasi dari Negeri Pelauw. Meskipun demikian, ketegangan tetap ada dan Negeri
Kariu menggunakan transportasi laut untuk menghindari ancaman lebih lanjut. Ketika
mediasi tidak berhasil, Negeri Kariu melaporkan klaim mereka secara resmi kepada
Kapolda Maluku, memulai proses litigasi yang dianggap penting dalam mencari
penyelesaian konflik secara adil dan transparan.

Kata Kunci: Upaya; Penyelesaian Konflik; Tanah Ulayat
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ABSTRACT

This research aims to find out and examine the factors that cause customary land
conflicts between Kariu State and Pelauw State on Haruku Island, Central Maluku
Regency, Maluku Province. This research also aims to determine and analyze efforts
to resolve the customary land conflict between Kariu State and Pelauw State on
Haruku Island, Central Maluku Regency, Maluku Province. This research is a type of
normative research using a legal history approach. This research uses secondary
data sources consisting of primary legal materials and secondary legal materials.
The research results obtained by the customary land conflict between Kariu State
and Pelauw State on Haruku Island, Central Maluku Regency, Maluku Province,
stem from differences in views regarding land ownership rights in the Roroal Forest.
Negeri Kariu's traditional claim to the forest was denied by Negeri Pelauw, which
sparked tensions between the two, reaching a peak when a citizen of Negeri Kariu
was the victim of an attack. In response to this dissatisfaction, both parties tightened
control of their territorial borders to maintain security and customary land
ownership rights. Resolving this conflict requires a careful approach and effective
intervention to achieve a just and sustainable solution, considering its impact on
social stability and communal harmony in the region. In resolving the customary
land conflict between Kariu State and Pelauw State, various strategic steps have
been taken. Initially, settlement through customary law failed because the Kariu
Nation was worried about losing control of the land they had ceded. Local
negotiations were also unsuccessful because there was still dissatisfaction on both
sides. The government conducted mediation which resulted in an agreement
including restoration for Kariu State and compensation from Pelauw State. Despite
this, tensions remained and Kariu Country used sea transportation to avoid further
threats. When mediation was unsuccessful, Negeri Kariu reported their claims
officially to the Maluku Regional Police Chief, initiating a litigation process that was
considered important in seeking a fair and transparent resolution of the conflict

Keywords: Effort; Conflict Resolution; Customary Land
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